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ABSTRAK

Puti Nurul Intan. 2017 : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Debat
Terhadap Hasll Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Kelas VIII di SMP
Negeri 4 Padang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 4 Padang terlihat
bahwa kegiatan pembelgaran PKn masih bersifat konvensional yaitu
pembelgjaran masih berpusat kepada guru (teacher centered) dan siswa hanya
duduk, mendengarkan dan menerima materi pelgaran. Hal tersebut berdampak
pada nila ulangan pada mata pelgaran PKn dibawah kriteria ketuntuntasan
minima (KKM). Untuk mengatass masalah tersebut, diperlukan model
pembelgaran salah satunya yaitu model pembelgaran debat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui  signifikansi pengaruh penerapan model
pembelgjaran debat terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran PKn kelas
VIII di SMP Negeri 4 Padang tahun ajaran 2017/2018.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif berbentuk quasy experiment.
Populas penelitian seluruh siswa kelas VIII SMPN 4 Padang yang terdiri dari 7
kelas. Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dan sampel penelitian
adalah kelas V1117 sebagal kelas eksperimen dan siswa kelas V1115 sebagai kelas
kontrol, masing-masingnya berjumlah 32 orang. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes objektif sebanyak 40 butir soal, dan aat
pengumpul data lembaran jawaban. Jenis data penelitian berupa data hasil
belgjar siswa dan sumber datanya adalah nilai siswa. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji t.

Hasil penelitian diperoleh nilai ratarata kelas eksperimen 88,12 lebih
tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol 77,73. Berdasarkan uji t diperoleh thitung
5,27 > tiave 1,999 pada a 0,05. Demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belgar siswa yang menerapkan model pembelagjaran
debat dengan yang tidak menerapkan model pembelgjaran debat pada mata
pelgaran PKn Kelas VIII di SMPN 4 Padang. Dengan kata lain penggunaan
model pembelgaran debat berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belgar
siswa pada mata pelgaran PKn di kelas VIII SMPN 4 Padang.

Kata Kunci : Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran Debat, Hasil Belgjar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Pendidikan merupakan
kebutuhan setiagp manusia, karena melalui pendidikan manusia belgjar untuk
menjadi manusia seutuhnya. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam
membina kehidupan bermasyarakat menuju masa depan yang lebih baik.
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja dan terencana
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku ke arah yang lebih baik.

Pendidikan diharapkan dapat memegang peranan penting terhadap
kemgjuan suatu Bangsa dan Negara. Hal ini disebabkan karena pendidikan
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas setiap individu, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dalam rangka mensukseskan pembangunan
yang segaan dengan kebutuhan manusia, maka pendidikan harus terus
ditingkatkan.

Pendidikan itu betujuan untuk mewujudkan suasana belgar yang
menyenangkan, bukan membuat peserta didik takut atau terpaksa. Dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan ada beberapa komponen yang saling terkait
dan sding mempengaruhi  keberhasilan pendidikan secara keseluruhan.
Komponen- komponen tersebut di antaranya adalah guru, siswa, materi, model,

metode, media, dan sebagainya.



Pendidikan nasiona kita masih menghadapi berbagai macam persoalan.
Persoadlan itu memang tidak akan pernah selesai, karena substansi yang
ditransformasikan selama proses pendidikan dan pembelgaran selalu berada di
bawah tekanan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kemajuan masyarakat.
Salah satu persoalan pendidikan kita yang masih menonjol saat ini adalah kurang
tepatnya penggunaan model dalam pembelgaran. Tidak bisa dipungkiri bahwa
teknologi informasi semakin berkembang di era globalisasi ini, sehingga tuntutan
untuk menggunakan model dalam pembelgaran juga harus dioptimalkan untuk
meningkatkan hasi belgar peserta didik. Usaha tersebut mesti dilakukan demi
menciptakan generass masa depan berkarakter, yang memahami jati diri
bangsanya dan menciptakan anak yang unggul, mampu bersaing di dunia
internasional.

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang
cerdas dan berkarakter, pemerintah pengeluarkan berbagai kebijakan dalam
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa antusias pemerintah sangat tinggi dalam
mewujudkan cita-cita Nasional sesua dengan yang diamanatkan dalam
pembukaan UUD 1945. Begitu pula halnya dengan tujuan pendidikan nasional
yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Fungs pendidikan yang terkandung dalam peraturan
tersebut menunjukkan bahwa sumber daya manusia yang diharapkan oleh bangsa

Indonesia adalah sumber daya manusia yang tidak hanya berkualitas dari segi



penguasaan ilmu, namun juga berkualitas sesuai dengan karakter bangsa
Indonesia.

Paradigma baru dalam pendidikan dewasa ini adalah peserta didik sebagai
sasaran utama pendidikan. Dalam hal ini siswadi tuntut aktif dalam pembelgjaran
dan mampu secara mandiri menemukan setiap ilmu yang termuat dalam materi
pelgjaran. Dalam proses belgjar mengajar guru berperan sebagal fasilitator dan
mediator yang mendampingi siswa dalam belgjar, sedangkan siswa belgjar secara
mandiri (student centered). Hal ini sesuai dengan prinsip Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), untuk itu pembelgaran di sekolah haruslah sesuai
dengan prinsip yang di emban oleh kurikulum tersebut. Di samping itu proses
pendidikan juga dijalankan dalam rangka memenuhi kebutuhan akan sumber daya
manusia yang mampu menyel esaikan masalah sosial dalam masyarakat.

Hakikat dari proses pembelgaran adalah proses komunikasi yaitu
penyampaian informasi dari sumber informasi melalui media tertentu kepada
penerima informasi. Berdasarkan hal tersebut, salah satu faktor kegagalan
pembelgjaran adalah adanya berbaga jenis hambatan dalan proses komunikasi
tersebut. Hambatan itu, baik yang berasal dari guru maupun siswa yang membuat
komunikasi belgjar menggjar tidak berjalan secara efektif dan efisien. Seiring
dengan kebutuhan akan metode dan konsep pembelgjaran yang lebih efektif dan
efisen, pemanfaatan model pembelgaran dalam bidang pendidikan sudah

menjadi suatu kebutuhan.



Model pembelgaran sangat dibutuhkan untuk membenahi kinerja
pendidikan yang jauh tertinggal dengan negara-negara mau di dunia
Kemampuan dan gaya belgjar sendiri sangat bermakna dalam pembel gjaran yang
akan membawa siswa pada pengalaman belgjar yang mengesankan. Semakin
banyak pengalaman belgar siswa, maka siswa tersebut akan semakin luas
wawasan yang dimilikinya.

Guru harus bisa menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi
siswa. Suasana yang menyenangkan dalam proses pembelgaran dapat diciptakan
oleh guru dengan menggunakan model yang menarik. Model merupakan cara
yang digunakan guru, yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan pembelgjaran. Dengan menggunakan model dalam pembelgjaran
akan membantu guru dalam mencapai tujuan pembelgaran yang diharapkan,
selain membuat pembelgaran lebih mudah, model pembelgaran juga dapat
membuat suatu pelgjaran menjadi lebih menarik. Dengan menariknya
pembelgjaran yang dilakukan oleh guru tentunya akan berdampak baik pula pada
hasil belgjar dari siswa.

Penggunaan model yang tepat dapat menciptakan suasana belgjar yang
menyenangkan dan diharapkan peserta didik dapat aktif mengembangkan segala
potensi yang ada pada dirinya dan keterampilan yang nantinya akan diperlukan

dalam kehidupan bermasyarakat.



Saat ini banyak siswa yang kurang dapat menyerap materi pelgjaran yang
disampaikan oleh guru. Kurang konsentrasinya siswa dan penyampaian materi
yang bersifat satu arah membuat siswa menjadi jenuh dan kurang dapat
menangkap materi yang telah dipelgjarinya, selain itu sebagian siswa senang
membuat keributan di kelas dengan berbagai macam cara yang mengganggu guru
dan siswalainnya dalam belgjar.

Pada pembelgjaran konvensional di mana kegiatan pembelgaran yang
berpusat pada guru, siswa duduk, mendengarkan dan menerima informasi
pembelgjaran. Cara penerimaan informasi akan kurang efektif karena tidak
adanya proses penguatan daya ingat, walaupun ada proses penguatan yang
berupa pembuatan catatan, siswa membuat catatan dalam bentuk catatan yang
monoton dan linear. Sebenarnya siswa dapat menuangkan pikiran dan
mengemukakan pendapat dengan caranya masing-masing, namun mereka sulit
untuk mengungkapkan pengetahuan yang mereka miliki tersebut. Hal ini akan
membuat siswa menjadi tidak aktif dan akan menyebabkan rendahnya hasil
belgjar.

Pembelgjaran harus diorganisir dengan model yang tepat, guna
meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelgjaran. Dengan demikian jelaslah
perlu digunakan model pembelgjaran yang dapat membantu siswa untuk

meningkatkan hasil belgjar mereka. Mengingat model pembelgaran sangat



banyak, maka guru harus bisa memilih model yang cocok digunakan dalam
pembelgjaran sesuai dengan kebutuhan dan karakter siswa.

Model  pembelgaran  merupakan  prosedur  sistematis  dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar, dapat juga
diartikan suatu pendekatan yang digunakan guru dalam kegiatan pembelgaran.
Dengan model pembelgjaran siswa akan lebih cepat menyerap pelgaran yang
diberikan oleh guru, dan akan meningkatkan hasil belgjar siswa. Selain itu, model
pembelgaran juga akan memudahkan guru dalam melaksanakan proses
pembel gjaran dan siswa dapat belgjar secara kelompok ataupun secaraindividual.

Perasaan tidak senang juga akan menghambat siswa dalam belgjar. Banyak
dari siswa dalam belgjar merasa tidak senang sehingga membuatnya menjadi
malas karena alasan mata pelgjaran yang digjarkan tidak disukai, ataupun karena
tidak suka dengan gaya menggar dari gurunya. Walaupun demikian, siswa
dipaksa untuk menyukai mata pelgjaran tersebut, sehingga siswa tidak terlalu
berminat dan termotivasi dalam belgjar.

Daam mis pelgaran PKn siswa di latih untuk membiasakan diri
menerapkan sikap -sikap demokratis sesuai yang di amanatkan dalam Pembukaan
UUD 1945 yaitu bahwa negara Indonesia adalah negara demokrasi atau negara
yang berkedaulatan rakyat. Untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut guru harus
mampu membangun kepribadian siswa secara komprehensip. Dalam kenyataan di

lapangan saat ini proses belgjar menggar di kelas belum mencerminkan



tercapainya misi dan tujuan mata pelgjaran PKn secara tegas. Hal ini tentunya
menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius dalam dunia
pendidikan. Bagaimanapun juga pendidikan PKn sangat penting dalam
membentuk kepribadian masyarakat dalam menjalankan kehidupan sehari-hari
sebagal warga negara maupun anggota masyarakat. Beberapa upaya dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan PKn telah di lakukan guru sebagai tenaga pendidik.

Namun seringkali usaha guru dalam mengemas setiap pembelgaran agar
menjadi menarik tidak berhasi| diterapkan sesuai dengan target yang diharapkan.
Kondis belgjar seperti ini juga dialami oleh guru dan siswa kelas VIII SMPN 4
Padang dalam proses pembelgjaran di kelas. Berdasarkan data awal yang di
peroleh peneliti melalui wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa
cenderung kurang berminat dalam mengikuti pelgaran PKn karena tidak
menyukal mata pelgjaran tersebut, sehingga berimplikasi terhadap hasil belgar
siswa yang rendah. Di samping itu, situasi kondisi belgjar yang membosankan
juga menyebabkan siswa enggan berkomentar baik bertanya, mengemukakan
pendapat atau aktif dalam pembelgjaran.

Dari wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelgjaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMPN 4 Padang terkait dengan permasalahan yang terjadi
ketika proses belgjar mengajar di kelas berlangsung memperoleh hasil yaitu siswa
memiliki nilai rata-rata ulangan pada mata pelgaran PKn dibawah kriteria

ketuntuntasan minimal (KKM), banyak siswa tidak memperhatikan guru yang



sedang menerangkan pelgaran di depan kelas, siswa sibuk berbicara dengan
teman sebangku, berjalan-jalan, keluar masuk kelas, dan membuat suasana kelas
menjadi ricuh.

Masih banyak siswa yang tidak memahami pelajaran dengan baik, sehingga
mereka menjadi kesulitan untuk belgjar. Selain itu guru juga masih banyak
menggunakan metode yang konvensional seperti ceramah. Penyampaian materi
hanya bersifat satu arah, sehingga menghambat siswa untuk mengembangkan
kreatifitas siswa dalam belgar. Penyampaian materi yang bersifat satu arah
tersebut akan membuat siswa menjadi jenuh.

Masal ah-masalah lain muncul ketika anak berusaha mengingat kembali apa
yang sudah dipelgjari. Beberapa anak mengalami kesulitan berkonsentrasi dalam
belgjar, ini terjadi karena catatan atau ingatan mereka belum teratur. Di sinilah
model pembelgaran berperan penting untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belgjar siswa. Siswa akan semakin termotivasi apabila model yang digunakan
sesual dengan karakter dari siswa.

Menyikapi permasalahan di atas diperlukan metode atau model
pembelgaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belgar siswa dalam
pembelgjaran PKn. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan implikasi
pembelgaran PKn yang dapat mengatasi rendahnya hasil belgjar siswa adalah

dengan menggunakan model pembelgjaran debat.



Model pembelgaran debat membantu siswa dalam mencari solusi untuk
memecahkan suatu permasalahan yang sedang dibicarakan. Pada dasarnya model
pembelgjaran debate melibatkan materi gjar yang memungkinkan siswa saling
membantu dan mendukung ketika mereka belgjar materi dan bekerja saling
tergantung (interdependen) untuk menyel esaikan tugas kelompok.

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Debat Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
KelasVIII di SMP Negeri 4 Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah yang ditemukan
sebagal berikut:

1. Pembelgaran masih bersifat konvensional yaitu pembelgjaran yang masih
berpusat kepada guru.

2. Kurang tepatnya model pembelgaran yang digunakan guru dalam proses
pembelgjaran di kelas.

3. Kondis belgar yang membosankan menyebabkan siswa enggan berkomentar,
bertanya, mengemukakan pendapat, dan aktif dalam pembelgjaran.

4. Siswa cenderung kurang berminat dalam mengikuti pelgjaran PKn karena
tidak menyukai mata pelgjaran tersebut, sehingga berimplikasi terhadap hasil

belgjar siswa yang rendah
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C. Batasan Masalah
Mengingat kompleknya masalah dan keterbatasan kemampuan penulis serta
waktu penelitian, agar terpusatnya pembahasan penelitian ini maka penulis
membatasi masal ah pada:

1. Pendlitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Padang terhadap hasil belgjar siswa
pada mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V111 TA. 2017/2018.

2. Model pembelgaran yang digunakan dalam pembelgjaran ini adalah Model
Pembelgjaran Debat.

3. Pokok bahasan yang akan diteliti dalam penelitian ini addah KD 4.1
Menjelaskan Hakikat Demokrasi, dan KD 4.2 Menjelaskan pentingnya
kehidupan demokrasi dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, yang
akan dipelgjari pada semester I1”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
model pembelgjaran debat terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran

Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VIII SMPN 4 Padang ?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Model Pembelgaran Debat
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terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan di
kelas VIII SMPN 4 Padang.
F. Manfaat Penédlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil pendlitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan teoritis terkait
penerapan model pembelajaran debat pada mata pelgjaran Pendidikan
Kewarganegaraan.

b. Sumber referensi bagi semua pihak terutama bagi peneliti lain untuk
mengembangkan penelitian yang lebih luas baik penelitian sgjenis atau
bidang lainnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1) Diharapkan dapat menjadi pilihan model pembelajaran oleh guru yang
mengajar mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan.

2) Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pengalaman langsung bagi guru agar dapat menerapkan model
pembelgaran debat pada mata pelgaran  Pendidikan

Kewarganegaraan.
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b. Bagi Siswa
Model pembelgjaran debat diharapkan dapat membuat siswa menjadi
lebih aktif di dalam kelas serta meningkatkan hasil belgar siswa
tersebut.

c. Bagi Penulis
Sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang diperoleh, sebagai
perekayasa pembelgaran yang menunjang proses pendidikan dan
sebagal syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata 1 pada jurusan
kurikulum dan teknologi pendidikan UNP.

d. Bagi Penéliti Lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi
terkait model pembelgaran debat dan penerapannya dalam kegiatan

pembelgjaran di sekolah.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan tentang

“Pengaruh Penerapan Model Pembelgaran Debat Terhadap Hasil Belgar

Siswa Pada Mata Pelgjaran PKn Kelas VIII SMP Negeri 4 Padang” yang telah

di uraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belgjar siswa yang
belgjar dengan menerapkan model pembelgaran debat 88,12 Iebih tinggi
dari nila ratarata hasil belgar siswa yang tidak menerapkan model
pembelgjaran debat 77,73.

2. Penerapan model pembelgjaran debat berbeda secara signifikan dengan
tidak menerapkan model debat. Hasil nilai thitung 5,27 lebih besar dari pada
nilai tpe 1,999 pada taraf signifikansi a 0,05.

3. Pembelgjaran dengan model debat dapat berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran PKn kelas VIl SMP negeri
4 Padang.

B. Saran
Dari kesmpulan penelitian yang penulis peroleh, maka penulis
mengemukakan beberapa saran yang kiranya dapat memberi masukan,
berikut ini dikemukakan saran-saran yang berkenaan dengan kegiatan
penelitian yang telah dilaksanakan, diantaranya :
1. Diharapkan kepada guru yang mengaar mata pelgaran PKn untuk dapat

menerapkan model pembelgaran debat sebagai salah satu model yang dapat

63



diterapkan dalam pembelgaran, karena model ini sangat cocok digunakan
dadam materi pelgaran yang bersifat konsep sehingga siswa dapat
memahami inti dari pelgaran.

. Pendlitian ini masih terbatas pada pokok bahasan demokrasi, diharapkan ada
penelitian lanjutan pada materi yang lain, serta memodifikasinya dengan

metode pembelgjaran dan media yang lain.
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